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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Era globalisasi ekonomi ditandai dengan semakin terbukanya perekonomian 

negara terhadap perdagangan internasional sehingga diperlukan suatu kerja sama 

perdagangan bebas antarnegara. Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) 

merupakan asosiasi ekonomi, sosial, budaya, dan pendidikan di Asia Tenggara. 

Dibentuk sejak 8 Agustus 1967, ASEAN memiliki 10 anggota negara sampai 

sekarang, yakni: Singapura, Malaysia, Thailand, Indonesia, Filipina, Vietnam, 

Myanmar, Laos, Kamboja, dan Brunei Darussalam. Beberapa tujuan ASEAN 

antara lain: (i) memperat kerja sama dalam berbagai sektor; (ii) meningkatkan 

perdamaian dan stabilitas berbagai daerah serta; (iii) mempercepat pertumbuhan 

moneter (Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia, 2019). Untuk mewujudkan 

tujuan tersebut, ASEAN membentuk Masyarakat ASEAN yang terdiri dari 

Masyarakat Ekonomi ASEAN, Masyarakat Sosial Budaya ASEAN, dan 

Masyarakat Keamanan Politik ASEAN. 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) bertujuan untuk membuat ASEAN 

menjadi sektor yang kuat, stabil, dan kompetitif dengan pembangunan ekonomi 

yang rata (Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia, 2019). Salah satu hasil 

dari MEA adalah adanya integrasi ekonomi dengan menggunakan integrasi 

perbankan ASEAN untuk membuka akses pasar dan fleksibilitas operasional 

melalui ASEAN Banking Integration Framework (ABIF). Integrasi perbankan 

melalui ABIF memberikan peluang berkembang bagi Qualified Bank ASEAN 
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(QABs). QABs merupakan bank domestik yang dianggap penting di negaranya 

(systemically important bank), direkomendasikan oleh otoritas terkait, memiliki 

permodalan yang kuat, kontrol manajemen pengelolaan yang baik, dan memenuhi 

standar dasar Basel1 (Bank Indonesia, 2014). Sektor perbankan suatu negara 

mengemban peran penting karena bank mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

stabilitas sistem keuangan (Ho & Saadaoui, 2022; Marwa et al., 2022).  

Tabel 1.1 Peringkat Bank dengan Aset Terbesar di ASEAN 

 

Peringkat Nama Bank Negara Total Aset 

(juta $USD) 

1 DBS Singapura 491.9 

2 OCBC Singapura 394.5 

3 UOB Singapura 326.7 

4 Maybank Malaysia 213.0 

5 CIMB Malaysia 149.7 

6 Bangkok Bank Thailand 127.6 

7 Kasikornbank Thailand 122.1 

8 Public Bank Berhad Malaysia 112.2 

9 Krung Thai Bank Thailand 111.3 

10 Siam Commercial Bank Thailand 109.4 

11 Bank Rakyat Indonesia Indonesia 107.6 

12 Bank Mandiri Indonesia 101.7 

13 Bank Central Asia Indonesia 76.6 

14 BDO Unibank Filipina 70.3 

15 RHB Bank Malaysia 67.4 

16 BIDV Vietnam 65.7 

17 Hong Leong Bank Malaysia 65.5 

18 Bank Negara Indonesia Indonesia 63.4 

19 TMB Bank Thailand 60.4 

20 Vietinbank Vietnam 58.1 

Sumber: Forbes, 2022. 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, dari segi aset, bank komersial di Singapura 

menempati posisi tiga besar, yaitu DBS, OCBC, dan UOB. Selanjutnya, diikuti oleh 

bank komersial di Malaysia, yaitu Maybank dan CIMB. Kemudian diikuti 

 
1 Rasio CAR sebesar 8%%, Rasio Leverage sebesar 3%, dan Rasio Liquidity Coverage minimal 

sebesar 100%.  
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perbankan Thailand yang mampu bersaing dengan Malaysia. Sementara itu, bank 

komersial di Indonesia, diwakili oleh BRI, Bank Mandiri, BCA, dan BNI 

menempati posisi masing-masing yaitu ke-11, 12, 13, dan 18. Kendati demikian, 

kondisi bank komersial di Indonesia relatif lebih baik daripada perbankan Filipina 

dan Vietnam. 

Negara-negara di kawasan ASEAN terus berusaha untuk memaksimalkan 

potensi sektor perbankan mereka. Terlepas dari pertumbuhan aset yang signifikan, 

sektor perbankan ASEAN rentan terhadap guncangan di luar kawasan ASEAN, 

tersegmentasi, dan memiliki cakupan pasar yang cenderung kecil. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa kondisi tersebut rentan untuk memengaruhi kinerja 

(stabilitas) di kawasan tersebut (Bank Indonesia, 2021; Ha et al., 2020; Ho & 

Saadaoui, 2022). Oleh karena itu, salah satu langkah yang ditempuh melalui 

perluasan integrasi keuangan berdasarkan kerangka ABIF. Integrasi perbankan 

dapat dijadikan sebagai pendorong bagi bank komersial untuk meningkatkan 

kinerjanya agar tidak kalah bersaing dengan bank asing yang mungkin akan masuk 

ke industri perbankan komersial dalam negeri (Tan, 2016; Ventouri, 2018). 

Profitabilitas adalah salah satu indikator yang dapat digunakan untuk 

meninjau kinerja keuangan perbankan secara keseluruhan. Profitabilitas merujuk 

pada seberapa efisien suatu bank dalam mengatur sumber daya yang dimilikinya 

untuk menghasilkan keuntungan selama satu periode waktu tertentu. Kecakapan 

bank dalam mengelola asetnya secara efektif dan efisien akan membawa bank 

menuju keuntungan yang lebih tinggi yang mengindikasikan bahwa bank tersebut 

memiliki kinerja yang baik (Le & Ngo, 2020). 
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Profitabilitas bank dapat diukur melalui rasio return on asset (ROA) dan 

return on equity (ROE). ROA dan ROE banyak dijadikan peneliti-peneliti 

sebelumnya untuk menjadi ukuran tingkat profitabilitas bank (Adnan et al., 2021; 

Al-Homaidi et al., 2020; Almaqtari et al., 2019; Batuo & Guidi, 2021; Bolarinwa, 

2019; Ozili, 2021; Rahman et al., 2020). Selain itu, profitabilitas juga dapat diukur 

melalui rasio net interest margin (NIM) dan profit before tax to total assets 

(PBTTA). Ukuran tersebut menjukkan bahwa semakin besar NIM dan PBTTA, 

semakin tinggi juga profitabilitas bank (Batten & Vo, 2019; Martins et al., 2019; 

Saona, 2016; Shair, 2019). 

Lebih lanjut, ROA adalah rasio antara laba bersih terhadap total aset (Bekhet, 

2020; Djalilov & Piesse, 2016; Koroleva et al., 2021; Neves et al., 2020). ROE 

merupakan rasio antara laba bersih terhadap total ekuitas (Dao & Nguyen, 2020; 

Farkasdi et al., 2021). NIM adalah rasio antara pendapatan bunga terhadap total aset 

(Batten & Vo, 2019; Martins et al., 2019; Ozili, 2021; Saona, 2016). PBTTA adalah 

rasio antara laba sebelum pajak terhadap total aset (Saif-Alyousfi, 2022; Shair, 

2019). Berdasarkan cara menghitungnya, ROA dapat mencerminkan sikap 

manajemen karena hasil perhitungannya melibatkan pendapatan bersih, total aset, 

dan penjualan (Olson & Zoubi, 2011; Rakshit & Bardhan, 2022). Sedangkan ROE 

dapat merefleksikan keuntungan pemegang ekuitas atas investasinya karena dalam 

perhitungannya melibatkan komponen ekuitas (Dietrich & Wanzenried, 2011; 

Rakshit & Bardhan, 2022). NIM fokus pada keuntungan yang diperoleh atas 

aktivitas bunga karena pendapatan inti bank berasal dari bunga pinjaman (Batten & 

Vo, 2019; Tan, 2016). PBTTA akan mencerminkan keuntungan yang dapat 

diperoleh bank di luar pajak sehingga perusahaan dapat memperkirakan pendapatan 
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operasional dan mengendalikan beban operasional (Rakshit & Bardhan, 2022; 

Shair, 2019). 

Faktor internal dan faktor eksternal adalah beberapa faktor yang dapat 

memengaruhi tingkat profitabilitas suatu bank (Almaqtari et al., 2019). Faktor 

internal adalah segala sesuatu yang terjadi di dalam bank itu sendiri. Selanjutnya, 

faktor internal akan disebut sebagai faktor spesifik bank (bank specific factor),  

berkaitan dengan keputusan manajemen yang akan menunjukkan karakteristik 

suatu bank (Athanasoglou et al., 2008). Beberapa faktor tersebut dapat diukur 

melalui berbagai indikator, di antaranya: (i) tingkat kecukupan modal; (ii) kualitas 

kredit; (iii) risiko kebangkrutan; (iv) efisiensi operasional; dan (v) likuiditas.  

Tingkat kecukupan modal dapat diproksikan melalui capital adequacy ratio 

(CAR). CAR menunjukkan kapasitas bank dalam mengalokasikan modal yang 

cukup untuk mengoperasikan kegiatan pengembangan serta mengantisipasi potensi 

kerugian yang mungkin akan terjadi (Anginer et al., 2018; Davis et al., 2022; 

Isnurhadi et al., 2021; Ozili, 2021; Thamrin et al., 2018). Di antara negara-negara 

di kawasan ASEAN, bank komersial di Indonesia memiliki tingkat rasio CAR 

tertinggi (23,1% per Juli 2020). Diikuti oleh Malaysia, Filipina, dan Thailand 

dengan nilai masing-masing 18,06%, 16,07%, dan 19,05% (Bisnis.com, 2021). 

Semakin tinggi persentase rasio CAR, semakin tinggi pula profitabilitas bank 

(Kanga et al., 2020). Hubungan positif antara kapitalisasi dan profitabilitas bank 

diharapkan karena bank yang dikapitalisasi dengan baik lebih mungkin untuk 

terlibat dalam pinjaman yang hati-hati. Selanjutnya, ditunjukkan bahwa bank 

dengan CAR yang lebih tinggi dapat memitigasi risiko yang timbul dari pinjaman 
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berisiko dan pendapatan bunga yang dihasilkan dari pinjaman meningkatkan 

profitabilitas bank (Tan, 2016). 

Risiko kredit dan risiko kebangkrutan merupakan risiko yang dihadapi oleh 

perbankan (Muizzuddin et al., 2021; Risfandy et al., 2020). Kualitas kredit dalam 

hal antisipasi kredit bermasalah dapat diprediksi melalui rasio loan loss provision 

(LLP). Rasio LLP akan memperlihatkan keterampilan bank dalam mengelola total 

aset untuk mengatasi kredit bermasalah (Danisman et al., 2021; Santoso et al., 

2021). Di kawasan ASEAN, bank-bank komersial di Indonesia memiliki rasio NPL 

tertinggi dengan persentase 3,22% per Juli 2020, diikuti oleh Malaysia sebesar 

1,43%; Thailand sebesar 3,04%; Filipina sebesar 2,67%; dan Singapura sebesar 

2,65% (Bisnis.com, 2021). Tingkat kredit bermasalah yang relatif tinggi 

mengindikasikan bahwa bank memiliki kualitas kredit yang buruk (Santoso et al., 

2021). Selanjutnya, pada berbagai penelitian, risiko kebangkrutan juga 

dipertimbangkan dalam menentukan suatu bank memiliki tingkat profitabilitas 

yang baik atau tidak. Semakin tinggi tingkat risiko kebangkrutan menunjukkan 

bahwa bank tidak dapat mengelola aset produktif untuk memperoleh keuntungan 

(Santoso et al., 2021; Soedarmono et al., 2011). 

Kemudian, faktor spesifik bank lainnya yang dipertimbangkan adalah tingkat 

efisiensi operasional suatu bank yang dapat dihitung dengan rasio operational 

efficiency (EFF). EFF akan menjadi indikator bahwa sebuah bank dapat melakukan 

kegiatan operasional secara efisien dengan membandingkan beban operasional 

terhadap pendapatan operasional (Olson & Zoubi, 2011; Rakshit & Bardhan, 2022). 

Selanjutnya, faktor lainnya yang dipertimbangkan adalah tingkat likuiditas suatu 

bank yang dapat diukur dengan loan to deposit ratio (LDR). LDR adalah rasio yang 
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dapat menunjukkan likuiditas suatu bank dalam hal menyiapkan dana untuk debitur 

dari modal sendiri maupun dari dana pihak ketiga (Kanga et al., 2020). Di kawasan 

ASEAN, perbankan Thailand mengalami peningkatan dana pihak ketiga (DPK) 

tertinggi, yaitu menjadi 11,44% per Juli 2020. Sedangkan pertumbuhan DPK 

perbankan Malaysia, Indonesia, Filipina, dan Singapura masing-masing sebesar 

5,05%, 8,39%, 11,70%, dan 11,02% (Bisnis.com, 2021). Tingginya rasio LDR 

menandakan bahwa kualitas likuiditas bank tersebut cukup buruk (Davis et al., 

2022). Artinya, kemampuan bank dalam mengelola kreditnya belum cukup baik 

untuk mendapatkan pendapatan bunga. 

Sementara itu, faktor lain yang dipertimbangkan akan memengaruhi 

profitabilitas adalah faktor makroekonomi, yaitu unsur-unsur ekonomi yang dapat 

berpengaruh pada kegiatan operasional dan kinerja bank (Davis et al., 2022; 

Dietrich & Wanzenried, 2011; Djalilov & Piesse, 2016; Le & Ngo, 2020). Faktor 

makroekonomi dapat diukur melalui laju inflasi, nilai tukar, suku bunga, dan 

pertumbuhan ekonomi. Keempatnya merupakan unsur-unsur ekonomi yang 

memiliki peran penting karena saling terkait dan dapat memengaruhi satu sama lain. 

Inflasi merupakan peningkatan harga umum barang dan jasa secara konsisten 

yang mengakibatkan penurunan daya beli uang (Almaqtari et al., 2019; Djalilov & 

Piesse, 2016). Nilai tukar adalah nilai yang harus dibayar untuk menukarkan satu 

unit mata uang dalam negeri dengan satu unit mata uang asing lainnya (Hasanov et 

al., 2018). Sebagai implementasi dari fungsi usahanya, bank menyediakan jasa 

perdagangan valuta asing. Dengan demikian, fluktuasi nilai tukar memengaruhi 

keuntungan bank karena selisih nilai tukar merupakan sumber pendapatan bank 

(Egbunike & Okerekeoti, 2018). Tingginya suku bunga turut andil memengaruhi 
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pilihan masyarakat dalam hal menabung atau mengambil pinjaman. Tingginya suku 

bunga bisa jadi mengurangi permintaan pinjaman dikarenakan peminjam merasa 

sulit untuk melakukan pengembalian pinjaman (Rakshit & Bardhan, 2022). Kendati 

demikian, distribusi pinjaman di negara berkembang ditentukan oleh sisi 

penawaran sehingga tingkat suku bunga yang tinggi akan mengarah pada 

profitabilitas yang lebih baik (Kanga et al., 2020). Pertumbuhan ekonomi sering 

kali dipakai untuk memproksikan siklus bisnis (Al-Homaidi, 2020; Almaqtari et al., 

2019). Pertumbuhan ekonomi memengaruhi siklus permintaan dan penawaran 

pinjaman yang dipengaruhi oleh pendapatan domestik bruto (PDB).  

Paradoks hasil penelitian mengenai instrumen pada profitabilitas perbankan 

terjadi pada penelitian yang dilakukan oleh Athanasoglou et al. (2008); Tan (2016) 

yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh signifikan terhadap ROA. Sedangkan 

hasil penelitian Bekhet (2020); Yahya (2017) menunjukkan bahwa CAR 

berpengaruh negatif terhadap ROA. Penelitian Batten & Vo (2019); Farkasdi et al. 

(2021) menyatakan bahwa CAR memiliki pengaruh negatif terhadap ROE. Hasil 

penelitian lain yang dilakukan oleh Rahman et al. (2020) menunjukkan bahwa 

variabel LLP tidak berpengaruh terhadap ROA. LLP berpengaruh negatif terhadap 

ROA dalam penelitian Bolarinwa (2019); Djalilov & Piesse (2016). Sementara 

hasil penelitian Koroleva et al. (2021); Martins et al. (2019) menunjukkan bahwa 

LLP berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Sedangkan penelitian Thamrin 

et al. (2018) menunjukkan hasil EFF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

ROA. Berbeda dengan penelitian Batten & Vo (2019) yang menunjukkan bahwa 

EFF berpengaruh positif terhadap NIM. Hasil penelitian Dao & Nguyen (2020); 

Nuhiu (2017) menjelaskan bahwa LDR berpengaruh positif signifikan terhadap 
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ROA. Sementara dalam penelitian Jara‐Bertin et al. (2014); Shair (2019), LDR 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. 

Penelitian mengenai instrumen profitabilitas yang ditinjau dari sisi 

makroekonomi tertuang dalam penelitian Almaqtari et al. (2019); Yahya (2017) 

yang menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

Sedangkan pada penelitian Ozili (2021) terdapat hasil dimana inflasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROABT dan ROEBT. Penelitian  Almaqtari et al. 

(2019) menunjukkan bahwa nilai tukar berpengaruh negatif terhadap ROA dan 

ROE. Bertentangan dengan penelitian Saona (2016) dimana nilai tukar berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas. Sedangkan dalam Egbunike & Okerekeoti (2018) 

tidak ditemukan pengaruh nilai tukar terhadap ROA. Hasil penelitian Rahman et 

al., (2020) menunjukkan bahwa suku bunga tidak berpengaruh terhadap ROA. Suku 

bunga juga tidak berpengaruh terhadap ROE dalam penelitian Almaqtari et al. 

(2019). Sedangkan dalam penelitian Egbunike & Okerekeoti (2018) tidak 

ditemukan pengaruh nilai tukar terhadap ROA. Namun, suku bunga berpangaruh 

positif terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan ROAA, ROAE, dan NIM 

dalam penelitian Martins et al. (2019). Penelitian Shair (2019) menunjukkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap ROA dan PBTTA. Sedangkan 

penelitian Adnan et al. (2021) menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh positif terhadap ROA dan ROE. Penelitian Nuhiu (2017) 

menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap ROA dan 

NIM. Penelitian Saona (2016) mengungkapkan hasil dimana pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh positif terhadap NIM. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa hasil yang berbeda 

mengenai hubungan antara faktor internal dan faktor eksternal terhadap 

profitabilitas bank komersial. Hal tersebut merupakan hal yang menarik bagi 

penulis sehingga penulis tertarik melakukan penelitian apakah faktor spesifik bank 

(diproksikan dengan CAR, LLP, Z-score, EFF, dan LDR) dan faktor 

makroekonomi (diproksikan dengan inflasi, nilai tukar, suku bunga, dan 

pertumbuhan ekonomi) berpengaruh pada profitabilitas bank di kawasan ASEAN 

dengan judul penelitian Determinan Profitabilitas Bank di Kawasan ASEAN. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Meskipun sektor perbankan di ASEAN telah mencapai pertumbuhan aset 

yang signifikan, sektor perbankan ASEAN rentan terhadap guncangan di luar 

kawasan ASEAN, tersegmentasi, dan memiliki cakupan pasar yang cenderung kecil 

(Bank Indonesia, 2021). Oleh karena itu, negara-negara di kawasan ASEAN perlu 

memperdalam integrasi keuangannya melalui ABIF yang membuka akses pasar 

yang lebih luas dan memberikan fleksibilitas beroperasi bagi bank-bank yang 

berstatus QAB. Adanya integrasi perbankan dapat mendorong bank komersial 

untuk meningkatkan kinerjanya. Untuk meninjau tingkat kinerja keuangan suatu 

bank, salah satu indikatornya ialah melihat tingkat profitabilitas bank tersebut. 

Berbagai faktor yang dapat memengaruhi kinerja bank komersial tidak hanya 

terjadi di dalam bank itu sendiri, tetapi juga dapat disebabkan oleh pengaruh 

eksternal seperti faktor makroekonomi.  

Berbagai permasalahan muncul akibat dari faktor spesifik bank dan faktor 

makroekonomi terhadap kinerja bank. Hasil penelitian Athanasoglou et al. (2008); 
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Tan (2016) menyatakan bahwa CAR berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Sedangkan hasil penelitian Bekhet (2020); Yahya (2017) menunjukkan bahwa 

CAR berpengaruh negatif terhadap ROA. Dalam penelitian Bolarinwa (2019); 

Djalilov & Piesse (2016) terdapat hasil dimana LLP berpengaruh negatif terhadap 

ROA. Sementara hasil penelitian Koroleva et al. (2021); Martins et al. (2019) 

menunjukkan bahwa LLP berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Penelitian 

Thamrin et al. (2018) mengungkapkan hasil bahwa EFF memiliki pengaruh negatif 

dan signifikan terhadap ROA. Berbeda dengan penelitian Batten & Vo (2019) yang 

menunjukkan bahwa EFF berpengaruh positif pada NIM. Hasil penelitian Dao & 

Nguyen (2020); Nuhiu (2017) menjelaskan bahwa LDR berpengaruh positif 

signifikan terhadap ROA. Sementara dalam penelitian Jara‐Bertin et al. (2014); 

Shair (2019) ditemukan hasil dimana LDR tidak berpengaruh pada ROA. 

Penelitian Almaqtari et al. (2019); Yahya (2017) menghasilkan pengaruh 

positif inflasi terhadap ROA. Sedangkan pada penelitian Ozili (2021) ditemukan 

bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap ROABT dan ROEBT. 

Penelitian Almaqtari et al. (2019) menghasilkan nilai tukar berpengaruh negatif 

terhadap ROA dan ROE. Bertentangan dengan hasil penelitian Saona (2016) 

dimana nilai tukar berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hasil penelitian 

Rahman et al. (2020) menunjukkan bahwa suku bunga tidak berpengaruh terhadap 

ROA. Namun, suku bunga berpangaruh positif terhadap profitabilitas yang 

diproksikan dengan ROAA, ROAE, dan NIM dalam penelitian Martins et al. 

(2019). Dalam penelitian Shair (2019) ditemukan hubungan positif antara 

pertumbuhan ekonomi dan ROA dan PBTTA. Sedangkan penelitian Adnan et al. 
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(2021) menghasilkan pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap ROA dan 

ROE. 

 Berdasarkan rumusan masalah, maka pertanyaan penelitian ini adalah: 

1. Apakah faktor spesifik bank berpengaruh terhadap kinerja bank komersial 

di ASEAN? 

2. Apakah faktor makroekonomi berpengaruh terhadap kinerja bank komersial 

di ASEAN? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjawab pertanyaan pada perumusan 

masalah, yaitu: 

1. Untuk menguji pengaruh faktor spesifik bank terhadap profitabilitas bank 

komersial di ASEAN. 

2. Untuk menguji pengaruh faktor makroekonomi terhadap profitabilitas bank 

komersial di ASEAN. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

A. Manfaat Teoretis 

1. Penelitian ini diharapkan mampu menunjukkan faktor apa saja yang 

memengaruhi profitabilitas bank komersial di kawasan ASEAN.  

2. Penelitian ini diharapkan mampu menunjukkan penerapan dari teori dan 

ilmu pengetahuan dengan menggunakan kondisi perbankan di kawasan 

ASEAN yang sesungguhnya. 

B. Manfaat Praktis 
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1. Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan dengan cara 

mengimplementasikannya pada kasus yang nyata. 

2. Penelitian ini dapat memberikan gambaran informasi mengenai pengukuran 

profitabilitas bank komersial di kawasan ASEAN dalam menghadapi MEA 

2025 dengan menggunakan faktor spesifik bank dan faktor makroekonomi. 
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